
Respons  Cepat  BPBD:  Hujan
Empat Jam, Empat Titik Banjir
Bandar  Lampung  Langsung
Ditangani Tim Gabungan
BANDAR  LAMPUNG  –  Hujan  deras  yang  mengguyur  Kota  Bandar
Lampung selama empat jam penuh pada Senin (5/1/2026) malam
hingga Selasa dini hari (6/1/2026) menyebabkan genangan air di
empat titik permukiman. Namun, tim gabungan bencana daerah
bergerak cepat melakukan penanganan di lokasi, memastikan air
segera surut dan aktivitas warga kembali normal.

Kepala  Pelaksana  BPBD  Kota  Bandar  Lampung  Idham  Basyar
Syahputra mengonfirmasi genangan air setinggi 20-30 cm terjadi
di  beberapa  lokasi,  dipicu  oleh  curah  hujan  tinggi  dan
drainase yang tersumbat lumpur atau sampah.

Berikut  adalah  empat  titik  yang  terdampak  dan  langsung
ditangani:
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Jl. Malabar, Kelurahan Wayhalim: Ketinggian air sekitar
30  cm  di  jalanan,  sempat  masuk  ke  tiga  rumah  warga
(10-15 cm).
Jalan M. Nur 2, Kelurahan Sepang Jaya: Genangan mencapai
20 cm.
Jalan Nunyai, Kelurahan Rajabasa: Genangan 20 cm dan
sempat masuk satu rumah sebelum surut kembali.
Perum Citra Bumi Tanjungsenang: Genangan mencapai 25 cm.

“Pihaknya bersama tim gabungan mulai dari Damkar, Pol PP, TNI-
Polri, yang dibagi 4 grup, langsung turun ke lokasi genangan
air  dengan  perlengkapan  pompa  dan  garu.  Kita  langsung
melakukan pembersihan sisa-sisa sampah dan lumpur di empat
wilayah kecamatan,” terang Idham.

Meskipun banjir agaknya mulai berkurang dibandingkan kejadian
sebelumnya,  Idham  meminta  warga  tetap  waspada  untuk
mengantisipasi  banjir  apabila  hujan  kembali  turun  dengan
intensitas tinggi.


